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Abstrak

Sosok Al-Qadi ‘Abdul Jabbar adalah sosok yang sangat penomenal
dalam disisplin keilmuan pada madzhab Mu’tazilah khususnya dan umat
Islam pada umumnya , beliau merupakan generasi ke sebelas dalam
pengkurunan waktu ulama-ulama Mu’tazilah, telah cukup menorehkan
sejarah cemerlang dalam peradaban Islam, karya-karyanya yang cukup
banyak menjadi rujukan pengkajian para sarjana muslim maupun barat,

terlebih dalam hal disiplin teologi.

Karenanya, pada tugas akhir perkuliahan di Institut llmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta ini, penulis mengambil objek kajian pada salah satu karya besar
Al-Qadi ‘Abdul Jabbar yang sudah tercetak dan beredar luas secara lebih
mendalam, dan lebih spesifik lagi tentang mutasyabihat yang berhubungan
erat dengan masalah-masalah teologi, Metode penelitian yang penulis sajikan
ini, bersifat deskriptif, analitis yakni analitis dalam pengertian historis dan
filosofis. Dengan pendekatan filosofis terhadap figur central yang hidup pada
kurun masa tertentu, dengan metodologi menggunakan tinjauan sejarah
(historical approach), yang mengungkap hubungan objek penelitian dengan

masyarakat, akhlak, karakter pemikiran dan ide seorang tokoh.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, kaitannya dengan kitab

yang di tulis oleh al-QAadi ‘Abdul Jabbar sesuai dengan namanya yaitu 4 35
o) 4o ol 2l “( Pembersihan Al-Qur’an dari penyimpangan-penyimpangan

), ini mempunyai misi bahwa Al-Q&adi ‘Abdul Jabbar sengaja ingin
memberikan mesej kepada faham-faham di luar faham Mu’tazilah itu sendiri
tentang ayat mutasyabihat yang berkitan erat dengan masalah-masalah

ketuhanan, akan tetapi hemat penulis kitab ini sangat ringkas sekali sehingga



penafsiran ayat tidak secara detail di jelaskan, apalagi di tambah dengan tidak

semua ayat masuk dalam penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbér.

Mengenai metode tanya jawab yang diterapkan dalam karyanya sudah
cukup baik dan memberikan nuansa yang berbeda dalam ranah tafsir Al-
Qur’an. Namun kekurangannya tampak dalam hal keterbatasannya
menguraikan data dan terkesan melupakan masalah-masalah yang dapat
disimpulkan dari ayat-ayat yang bersangkutan.

Bahwa penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbar terhadap ayat-ayat
mutasyabih tampak subjektif dan sangat bias, terutama sangat kental dengan
nuansa i'tizalnya.. Dalam semua uraiannya tentang ayat-ayat mutasyabih ia
berusaha menafsirkan kejanggalan-kejanggalannya melalui lensa kaum
Muktazilah dalam rangka memperkuat doktrin Muktazilah dan
menghempaskan rivalnya dari kalangan Asy'ariyah.

Selain itu penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbar dinilai tidak holistik dan
lebih bersifat parsial karena lebih bertumpu pada satu ayat dan cenderung
mengabaikan kesatuan ayat-ayat Al-Qur’an. Padahal masing-masing ayat
Al-Qur'an memiliki hubungan yang sangat kuat dan saling terintegrasi,
sebagaimana dikatakan para mufassir Al-Quran” Yufassiru Ba'dhuhu
Ba'dhan”.

Inilah salah satu kelemahan tafsir sektarian, seringkali memposisikan
doktrin madzhab di atas AIl-Qur'an sendiri. Sehingga cenderung
memakasakan pemahaman terhadap ayat-ayat Al Qur'an dan mengabaikan
riwayat-riwayat yang berseberangan dengan doktrin keyakinan madzhabnya.

Selain itu Al-Qadi ‘Abdul Jabbar menjadikan analisa bahasa sebagai
sarana untuk memperkuat penafsirannya atas ayat-ayat mutasyabihat. Malah
tak segan-seganmemilih makna kata yang tidak relevan ketimbang makna yg

kuat guna memperkokoh pemahamannya atas Al-Qur'an. hal ini tampak dari



penafsirannya atas kata “Nazhiroh” yang dimaknai dengan “menunggu”

ketimbang memilih makna “melihat ”.

Kata Kunci : Al-Qadi ‘Abd Jabbar, Ayat-ayat Mutasyabihat, Teologi

Vi



RWATOR R
Ot 1 Sl syl alal) Tlaci¥) 6 Al Al Auadd Jlall sie ol dpadd o
im g Al ind) slale e 33 b e galall il sed ¢ dle JS8 Galuaall s als
Ol s Cpnaluaal) sLabell a2l 3 0€ Ama ya allac ] yiind ¢ ZuaSlall) 5 liasll 8 aaY g
il Blaai¥) Cua (e dald ¢

O asle dgaa 8 Aleill dagall 038 i ¢ SN (1]Q) il & suia sa ilsall 22y ¢ U Sl
Oe e gl s (Bl e W Ll g Lgie Lda <t ) daglaad) Ll sie omldll Jlaef aaf e
O ¢ At S ISl g Ul dasi 53 3 cilndiall Joa 13aas ST I 5 5 ¢ Gaal
ao L etnalill g Al el st ol Lty ey e Calall dasiy ) Caadl gie
¢ B U 15 Aangiall pasiud ¢« dima 38 JOA culile Al 4 38 jall cilpad il 400008 4, e

L JISaH g dpadtl) SE dada g ¢ GUAY 5 ¢ adinall g Candl £ gua ga (o 48Dl (e (IS,

Ge A 4 5" danls Jual) de oaldl) adll (A QUSIL (3l Lo il Canall 138 (e gl
a4l Jinal) agh z i HISEY Allu ) Juay) Taee 3 Jlall de il G Al " ge Ul
Aaatie QS 13 Calga (g5 (8 LU ¢ Al Lol a5 Ul ) dai 53 3 lgapnial) 49
Bl i 8 Y1 S el a2 G Sl ¢ Jpaiilly An 5 4l o AV i of J3a

Dbl ae

Jlae (8 Uy Bl Laa s 13n B2 (g ¢ Al (3 Adaall ol sall 5 ) puad) 4yl (e Lok
Olanad Lgdl gy s Ll Gy 3 2580 Cun o) gaall A gl it ¢ lld g AN e
el YD (e Ll (S ) JSLEA)

Loz W5 ¢ Al jaatia g oo pingn e s mndiall LY sl de i)yl o s B
o SR i Jglay ¢ i) @Y adlal JS 6 JI oY) (8 A88A) G dl) ae S
Lyeay) On o dsdlic Al cadadl ajhay L Jal e A Edl daae DA

vii



G e ST aaing a3 1 3aad JST5 VIS iy ¥ lad) due ol i () ¢ elld ) ALl
el AlalSie 4y 58 A8e AN (e A1 S ¢ @l gl (O Al bl Bas g Jalad ) Jaay s 3aal

Oldny p2ny g yualdy” (AN 5 yude JB LS ¢

Gy dndd () Al (3 68 Al sase @.'ASLALTJL(:}‘@ELH\ il yoadil) Cama Jal@h (gas] o2
el Ola) Baie (Bl Lo Jalad s (I Al il agd ) elld assy

LY oy el Al K (g ol Jalaill sl v alal aadind ¢ elld ) ddlayl
gl ) o Yoy Alal) il e S lae JLaal 803 55 Y 4l ¢ adl gl 8 Cilyidl)

Al oyl (pe gl 5 138 5 Ol il dagd 3 3a3 Jal (e

gAY ¢ cilgilita il ) Ladl de aalil):dalide cilals

viii



Abstract

The figure of Al-Qadi ‘Abdul Jabbar is a very phenomenal figure in
the scientific discipline of the Mu'tazilah school in particular and Muslims in
general, he is the eleventh generation in the descent of the time of the
Mu'tazilah scholars, has made quite a brilliant history in Islamic civilization,
his works are quite a lot of reference for the study of Muslim and western

scholars, especially in terms of theological discipline.

Therefore, in this final assignment at the Institute of Al-Qur'an
Science (11Q) Jakarta, the author takes the object of study on one of Al-Qadi
‘Abdul Jabbar’s great works that has been printed and widely circulated in
more depth, and more specifically about mutasyabihat which is closely

related to theological

problems, the research method that the author presents, is descriptive,
analytical, that is, analytical in a historical and philosophical sense. With a
philosophical approach to central figures who lived during a certain period,
the methodology uses a historical approach, which reveals the relationship
between the object of research and society, morals, the character of a
character's thoughts and ideas.

From this research it can be concluded that, in relation to the book
written byal-Qadi 'Abdul Jabbar in accordance with his name, namely " 4%
oelhadl ge oA (Cleansing of Al-Qur'an from deviations), this has a mission
that Al-Qadi 'Abdul Jabbar deliberately wanted to give a message to ideas
outside the Mu'tazilah's own understanding of the mutasyabihat verse which
is closely related to divine issues, but in the opinion of the author of this book

it is very succinct so that the interpretation of the verse is not explained in



detail, let alone plus not all verses are included in the interpretation of al-Qadi
‘Abdul Jabbar.

Regarding the question and answer method applied in his work, it is
quite good and gives a different nuance in the realm of Al-Quran
interpretation. However, the shortcomings appear in terms of the limitations
in describing the data and seemingly forgetting the problems that can be

deduced from the verses in question.

Whereas al-Qadi 'Abdul Jabbar's interpretation of mutasyabih verses
appearssubjective and very biased, especially very thick with i'tizal nuances.
Muktazilah doctrine and knocked out his rivals from among the Asy'ariyah.In
addition, the interpretation of al-Qadi 'Abdul Jabbar is considered not holistic
and more partial because it relies more on one verse and tends to ignore the
unity of the verses of the Qur'an. In fact, each verse of the Al-Qur'an has a
very strong and integrated relationship, as said by the commentators of the
Al-Qur'an "Yufassiru Ba'dhuhu Ba'dhan".

This is one of the weaknesses of sectarian interpretations, often
placing the school's doctrine above the Al-Qur'an itself. So that tends to make
understanding of the verses of the Quran and ignore the reports that
contradict the doctrine of the belief of the school.In addition, Al-Qadi 'Abdul
Jabbar used language analysis as a means to strengthen his interpretation of
mutasyabihat verses. In fact, he does not hesitate to choose irrelevant word
meanings rather than strong meanings in order to strengthen his
understanding of the Qur'an. This is evident from his interpretation of the
word "Nazhiroh™ which means "waiting" rather than choosing the meaning of

"seeing"".

Keywords: Al-Q&adi ‘4bdul Jabbdr, Mutasyabihat Verses, Theology



Moto

» Jangan sampai tertundanya karunia Tuhan kepadamu, setelah kau
mengulang-ulang doamu, membuatmu putus asa. Karena Dia
menjamin pengabulan doa sesuai pilihan-Nya, bukan sesuai
pilihanmu; pada waktu yang diinginkan-Nya, bukan pada waktu yang

kau inginkan. — Ibnu ‘Athaillah

» Keinginanmu agar orang lain mengetahui keistimewaanmu adalah
bukti ketidakjujuranmu dalam menghambakan diri kepada Allah. —
Ibnu “Athaillah

» Jangan kau temani atau kau jadikan guru orang-orang yang
perilakunya tidak membangkitkan kamu kepada Tuhan dan kata-

katanya tidak menunjukkan kamu kepada Tuhan. — Ibnu ‘Athéillah
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Pedoman Transliterasi

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis di Program Pascasarjana 11Q
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I. Konsonan
No Huruf Latin No Huruf Latin
Arab Arab
1 i ‘a 16 b  th
2 - b 17 %) zh
3 < t 18 & ‘
4 < :ts 19 & :gh
5 z J 20 o f
6 C h 21 é 'q
7 ¢ :kh 22 d -k
8 3 d 23 J |
9 3 dz 24 o m
10 J or 25 O n
11 J 1z 26 3 TW
12 o S 27 ® h
13 U : sy 28 N :lam
14 ua :sh 29 3 s
15 ol :dh 30 0 Y

xiii



Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah ‘a 1:a St A
Kasrah s @1 ERT: (1
Dhammah :u s:0
I1l. Kata Sandang

a. Kata Sandang yang diikuti alif lam (J') Qamariyah.Kata Sandang

yang diikuti oleh Alif Lam (J') Qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh :

3_4ll : al-Bagarah 444l ; al-Madinah

Kata Sandang yang diikuti oleh alif —lam (J) Sayamsiyah.

Kata Sandang yang diikuti oleh alif-lam (J') syamsiyah di
transliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bu8nyinya .

Contoh :

daJ o ar-rajul saudl: as-Sayyidah
owedllasy-syams =l ad-Darimi
Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunkana lambang (--):
sedangkan untuk alih digunakan lambang dengan huruf, yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku
secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah ,

Contoh :
> il Gl - Amanna billahi
> Heald) Gal : Amana as-Sufahd u
> ol ) : Inna al-ladzina
> é;ﬂj . wa ar-rukka’i
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d. Ta Marbathah (3)
Ta Marbuthah (3) apabila berdiri sendiri , waqaf atau diikuti oleh

kata sifat {na’at), maka huruf tresebut dialihsarakan menjadi huruf
CGh”.

Contoh :
> sy - al-Af'idah
> LSV issdl  cal-ddmiah al-1slamiyyah

Sedangkan ta marbuthah (3) yang diikuti atau disambunhgkan (di-
washl) dengan kata benda (ism) maka dialih aksarakan menjadi
huruf “t”.

Contoh :
> daalidlle - ¢ Amilatun Nashibah
> &gy : al-Ayat al-Kubra

e. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak menegenal huruf kapital, akan
tetapi apabila telah dialih akasarakan maka berlaku ketentuan
Ejaan yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti
penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,
nama diri dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD
berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic)
atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis
kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya.

Contoh :

‘Ali Hasan al-Aridh, al-Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya.

Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital.
Contoh : Al-Qur’an, Al-Bagarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakng Masalah

Dalam doktrin Islam kitab suci umat Islam diyakini sebagai teks
sempurna dan terpelihara dari kontradiksi, kekeliruan, dan campurtangan
manusia®. Secara harfiah proposisi ini menarik suatu implikasi yang cukup
urgen diantara Al-Qur’an sebagai wahyu suci yang menggunakanan bahasa
Arab. Sekalipun  berbahasa Arab Al-Qur’an tidak diturunkan secara
semena-mena tanpa mengindahkan jalinan komposisi dari situasi sosial,
ekonomi, dan sejarah yang membentuk dan melahirkan corak bahasa
tertentu. Fakta ini dapat menghantarkan kepada sejumlah pertanyaan
mendasar seputar otentisitas kitab suci umat Islam.

Nasr Hamid Abu Zayd (w.2010) menulis bahwa kalamullah mesti

juga beradaptasi dengan ruang gerak makhluk, manusia, semestinya
memang Allah hendak berinteraksi kepada seluruh makhluk, maka secara
otomatis Dia harus dengan bahasa makhluk. Jika Allah berbicara bukan
dengan bahasa makhluk maka akan sulit di fahami keseluruhannya. Inilah
dasar yang menjadi kesimpulan bahwa Kitab suci itu turun dengan dialek
makhluk.?

Selanjutnya ia menandaskan bahwa kenyataan, budaya, dan bahasa
adalah fakta sejarah, dan semua memiliki milieu yang khas. Atas dasar
inilah, kata beliau, Al-Qur’an juga adalah teks sejarah. Sejarah teks,
kenyataan, budaya, dan bahasa menjadijkan keyakinanan sehingga tidak ada
sedikitpun ragu bahwasanya Al-Qur’an adalah teks hasil dari karya selain

1 Qs. Al-Bagarah [2] 7
2 Nasr Hamid Abl Zayd dan Aster R. Nilson, Voice of an exile: Reflection on
Islam (London: Wesport Connecticut, 2004), him 97.

1



Allah®. Ini lah yang menjadi dasar pemikiran bahwa Al-Qur’an ini adalah
hasil dari kebiasaan makhluk. sebagaimana juga ia hasil dari kebiasaan
makhluk (muntij li al-tsagafah), sebab kitab suci merupakan teks tertinggi

dengan segala kandungannya yang menjadi rujukan teks —teks lain*.

Pandangan ini langsung menuai beragam kritik tajam, terutama
karena pernyataan tersebut seakan mengabaikan kemulyaan kitab suci
sebagai firman Allah. Nasr Hamid Abu Zayd cenderung menilik Al Qur’an

melalui bingkai budaya, bahasa, dan antropologis.

Sebelumnya, Amin al-KhalT (w.1967) pernah menandaskan bahwa
kitab suci ini merupakan teks terbesar dengan bahasa Arab sebagai teksnya
sebagai sebuah kebesaran dan ciri khas kitab suci itu sendiri. Kelebihan
kitab suci ini memang di akui oleh semua penduduk Arab, walaupun
pandangan beragama mereka berbeda-beda dan sangat beragamnya budaya
mereka sekalipun mereka sadar dengan keAraban mereka, apakah mereka
kristen, anti Tuhan, kaum yang men-Tuhan-kan dunia, penyembah berhala
bahkan Islam itu sendiri®. Karenanya, jika ingin memahami teks Al-Qur’an
secara mendalam terlebih dahulu harus memahami bahasa Arab dan
zamannya itu, karena Al-Qur’an datang kepada manusia dalam sebuah
pakaian Arab (fi Tsaubih al- ‘Arabi)®.

Ibnu Khalddn (w.1382) menulis bahwa Al-Qur’an ini turun dengan

bahasa Arab dan dengan gaya bahasa mereka, sehingga dapat mudah untuk

% Nasr Hamid Ab{ Zayd, Naqgd al-Khitdb ad-Dini (Kairo: Sind li al-Nashr, 1994),
him 93.

*Nasr Hamid Abd Zayd ” Mafhim an-Nass” (Beir(t: al-Markaz al-Tsagafi al-
‘Rabi, 1994), him 24,

> Amin al-Khiili, Manahij al-Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al-Tafsir
(Kairo: Al-Hay’ah al-Masriyyah al-Ammah li al-Kitéb, 1995), him, 303.

¢ Amin al-Khali, Manahij al-Tajdid, him 310.



mereka memahamainya’. Kesimpulan Ibnu Khalddn ini dinilai kurang tepat.
Hal ini dikarenakan redaksi Al-Qur’an sangat bervariasi dan memerlukan
pemahaman cukup mendalam. Berbeda dengan pernyataan Ibnu Khaldin
yang banyak dikutip di atas, penafsiran terhadap lafazh-lafazh, kalimat-
kalimat dan ayat tertentu dari Al-Qur’an telah menimbulkan banyak
kesulitan di antara sahabat Nabi Saw, untuk tidak mengatakan generasi
belakangan®.

Suatu kali Khalifah ‘Umar (w.644) berada di atas mimbar sambil
membaca ayat 31 surat ‘Abasa’. la berkata, ungkapan al-fakihah sudah kami
ketahui, lantas apa itu al-abb? Kemudian ia merenung sejenak seraya

”10. |an

berkata, “Ini merupakan suatu pembebanan yang mengada-ada
‘Abbas, sebagai figur sentral dalam tafsir Al-Qur’an masih merasa kesulitan
memahami sejumlah kosakata **. Oleh karena itu ia pun banyak mengutip
puisi-puisi karya pujangga Arab pra—Islam, seperti ‘Antarah, Labid, Zuhayr,
dan karya-karya Mu ‘allagat lainnya untuk mengkaji kitab suci ini *%.

Hal demikian karena Al-Qur’an ini diturunkan menggunakan bahasa
Arab dan diekspesikan melalui cara bahasa yang beragam serta memuat
frasa yang padat (ijaz) dan ringkas (al-ikhtishér), eksposisi (al- ithalah), dan

ta’kid (pengokohan suatu gaya bahasa), dan lainnya. Semua itu menunjukkan

" 1bnu Khaldn, Mugaddimah (Beiriit: Dar al-Fikr, 2002), him 438.

8 Amin al-Khalf, Manahij al-Tajdid, him 272.

9. ) 4565 (QS.” Abasa [80] 31)

19 Manna“ al-Qaththan, Mabasith fo ‘Ulom Al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah,
2002), 326. (Riwayat ini dikeluarkan oleh Ab( ‘Ubayd dalam kitab al-Fadhail dari sahabat
Anas ibn Malik).

1 Abu Ubayd meriwayatkannya lewat jalur Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa ia
(Ibnu Abbés) berkata,”Saya tidak tahu apa arti d;:;’%rg wlesd b6 hingga ada dua orang badui
bertengkar; salah satu dari mereka berkata, wiks ¢, yang artinya saya yang pertama kali
memulainya.

2 As-Suy(ithi menukil perkataan Ibnu ‘Abbas, “Syair merupakan perbendaharaan
Arab; jika kami merasa samar atas maksud Al-Qur’an yang diturunkan Allah menggunakan
bahasa Arab, maka kami akan mengembalikannya kepada kompilasi puisi Arab. Lihat As-
Suydtht, al-1tgan Fi ‘Uldm Al-Qur’an (Beir(t: Dér al-Fikr, 2003), jilid 1, him 169.



makna yang jelas dan menyamarkan petunjuk makna lain melalui bahasa
metafor sehingga sangat tidak mungkin dipahami terkecuali oarang tertentu
yang mempuni dibidangnya . Sebab jika seandainya seluruh dapat dipahami
secara sama oleh orang yang pandai dan pandir, maka perbedaan di
kalangan manusia akan menjadi sia-sia, adanya ujian akan percuma, dan
perbedaan rasa akan lenyap®®. Dengan demikian maka tidak setiap
masyarakat Arab memiliki pengetahuan sebanding tentang pemahaman
makna Al-Qur’an. Bahkan banyak diantara sahabat Nabi kerapkali menemui
kesukaran memaknai makna ayat sehingga perlu difahamkan kembali oleh

baginda Nabi Muhammad Saw™.

Pada periode awal Al-Qur’an dipahami secara global dan dimaknai
menurut tipe wacana yang berkembang pada zaman itu. Nabi Muhammad
sendiri merupakan sumber referensi utama bagi kalangan sahabat dalam
memahami dan menafsirkan Al-Qur’an. Tiap kali wahyu diturunkan, Nabi
segera membacakan dan menyampaikannya di hadapan para sahabat.
Wahyu-wahyu tersebut kemudian ditulis dan dipelihara oleh para sahabat
yang bertugas sebagai pencatat wahyu Al-Qur’an. Selain para penulis
wahyu, ada beberapa sahabat lain yang terlibat aktif pada saat kodifikasi dan
pencatatan Al-Qur’an. Apabila terdapat ayat yang tidak dapat dimengerti,
sahabat akan bertanya dan berkonsultasi langsung kepada Rasulullah. Selain
sebagai penyampai risalah ilahiyah Nabi bertugas sebagai penjelas,

penerang, dan penafsir Al-Qur’an.

3 Ibnu Qutaibah, Ta 'wil Musykil Al-Qur'an, edit Ahmad Saqr (Kairo: Maktabah
Dér al-Turéth, 2006), 132

!4 salah satu contoh kasus adalah pemahaman para sahabat tentang makna syirik
dalam (QS.an-Nisa’ [4] 116),

Voot o 5 185 4y 38 35 288 () QS 5,8 G S35 oy B8 ol S Y TGy

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan
dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat
sejauh-jauhnya.”



Dalam konteks tentang beberapa cabang ilmu-ilmu Al-Qur’an, ayat
Al-Qur’an diklasifikasikan kedalam dua kelompok *°. Yaitu muhkamat dan
mutasyabihat. Bentuk Kklasifikasi ini lahir terutama karena Al-Qur’an sendiri
membahas mengenai muhkam dan mutasyabih. Karena muhkam dan
Mutasyabih berhubungan dengan takwil, maka kedunya tak luput dari bias-
bias kepentingan politik dan dogmatik. Oleh karena itu kepentingan tersebut
memicu adanya perbedaan cara pandang dalam memberi definisi terhadap
makna muhkam dan mutasyabih serta perbedaan seputar kemungkinan dapat
dipahaminya makna mutasyabih melalui di-athafkan atau tidaknya ungkapan
ayat i 2 S3s. '

Kesimpulannya bahwa Al-Qur’an ini terhimpun ada yang muhkam
yang jelas pengertiannya dan terbentang maknanya, dan tidak butuh pada
ayat lain untuk menjelaskan pengertian dan kandungannya. Ini adalah Umm
al-kitab dan asalnya, yang kepadanya harus dikembalikan dan
dikonfirmasikan bagian yang lainnya, untuk mencari pemahaman dari
petunjuknya™”.

Ada ayat mutasyabih, berupa kemungkinan-kemungkinan yang tidak
terang maksudnya, karena bersifat global atau berlawanan dengan lahirnya,
kecuali setelah adanya penelitian dan kajian agar keutamaan yang dimiliki
para ulama nampak, memacu mereka untuk terus giat mentadaburinya dan
menghasilkan ilmu pengetahuan yang dapat menggali maksud dari ayat
mutasyabih®®. Dengan demikian, pengetahuan seputar muhkam maupun

mutasyabih dapat diketahui dan dipahami. Bedanya, jika muhkam bisa

15 Qs.Ali- Imran [3]7,

16 Sa‘id Shanlgah, At-Ta wil fi al-Tafsir bayn al-Mu ‘tazilah wa al-Sunnah (Kairo:
Al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turéth, 2005), him 219.

7 y(isuf al-Qardawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, terj.Abd al-Hayy al-Kattani
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm 388.

18 Qadt Nasir al-din al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil ( Beirt:
Dar al-Kutdb, 2003), jilid I, him 149.



diketahui secara jelas tanpa banyak mengerahkan seluruh kemampuan dan
ragam pertimbangan. Lain halnya dengan mutasyabih yang tidak secara
langsung dapat dipahami dan dipastikan maknanya, baik oleh kalangan
umum maupun masyarakat cendekia.

Ibnu ‘Abbéas meriwayatkan seperti apa yang di tukilkan oleh Ali
bin Abl Thalhah, beliau berkata, yang termasuk kategori muhkam adalah
nasikh, tentang halal dan haram, hukum-hukum yang diperintahkan dan
diamalkan®. Jadi menurut Ibnu ‘Abbas muhkam merupakan yang harus
diyakini dan diaktualisasikan, Dan itu menentukan mana yang halal dan
haram. Dengan kata lain muhkam adalah ayat yang berhubungan dengan
syariat praktis®.

Sedang kata Mutasyabih mempunyai arti kemiripan dan keserupaan
antara dua entitas. Rashid Ridhd menulis bahwa secara bahasa kata
Mutasyabih sering mengacu pada sebuah entitas yang terdiri dari subjek-
subjek atau bagian, yang antar bagiannya memiliki kemiripan, kata ini juga
digunakan untuk perkara yang samar®’. Pangkal kemiripannya terletak pada
keserupaan redaksi di antara beberapa ayat tersebut, padahal makna

keduanya tidak sama. Tatkala melukiskan buah-buahan surga Allah Swit.

berfirman, &2 « 1551 , yang artinya bentuknya sama tapi rasanya berbeda.
Dalam firman lain,? :4258 &4e5, sebagian hati itu menyerupai hati

yang lain dalam hal kekufuran dan kepongahan®. Tegasnya, substansi

19 |bn Katsir, Tafsir al-Qur"an al- ‘4zhim (Beir(t: Dar al-Ma‘rifah, 1997), 1: 352.

20 Sa“id Shandiqah, Al-Ta 'wil fi al- Tafsir, 220.

2! Rashid Ridha, Tafsir al-Manar (Beirt: Dar al-Fikr, tanpa tahun), jilid 3, him163.
2 3S. al-Bagarah [2] 25

2 3S. al-Bagarah [2] 118

2% |bnu Qutaybah, Takwil Musykil Al-Quran, him 145.



Mutasyabih terletak pada kemiripan dari aspek kualitas, seperti warna, rasa,
keadilan dan kelaliman®.

Adapun menurut istilah, mutasyabih diartikan sebagai ayat yang
maksudnya hanya Allah yang tahu, contoh, berkaitan dengan hidayah dan
dhalalah, bertasbihnya alam , tangan Allah , fawatih as-suwar 2, batas usia
dunia, bilangan-bilangan tertentu seperti jumlah Malaikat Zabaniyah®'.

Dalam tafsirnya, ath-Thabari (w.310) menulis, Allah menamakan

sebagian ayat Al-Qur’an dengan mutasyabih, yaitu sebagian dari huruf

hijaiyah (dxkzJl oy, 41) pada umumnya selalu berada di awal surat-surat ,

seperti o), W), ed), lantaran kemiripannya dari segi lafazh dan

keselarasannya dengan hisab al-jummal yang diminati oleh sebagian orang-
orang Yahudi untuk mengetahui batas usia agama Islam dan pemeluknya
serta ajal Nabi Muhammad dan umatnya”zg. Pendek kata, mutasyabih adalah
petunjuk ayat yang mengandung banyak kemungkinan.

Menurut al-Mawardi (w.450) Mutasyabih merupakan ayat yang
maknanya di luar jangkauan nalar, seperti bilangan shalat, penentuan puasa
di bulan Ramadhan bukan Sya‘ban®. Al-Asamm  berpendapat bahwa
mutasyabih adalah teks yang masih diperselisinkan mengenai takwilnya®
seperti apa yang telah diwahyukan bahwa Allah akan membangkitkan
manusia yang sudah mati, Allah akan menghadirkan huru-hara kiamat, akan

menyiksa manusia yang selalu berbuat kemunkaran pada-Nya,

2 Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat Fi gharib Al-Qur’an (Beirit: Dar al-Fikr, 2010),
him 191.

%6 As-Suyiithi, Al-ltgan, jilid 2, him 299.

2T Al-Baydawi, Anwar Tanzil (BeirQt: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), jilid 1,
him 149

% |bnu Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayn ‘an Ta’wil Ayat Al-Qur’an (Beir(it: Dar
al-Fikr, 1405 H), jilid 3, him 174-175.

29 Al-Suydthi, Al-ltgan, jilid 2, him 299.

% Al-Raghib al-1sfahani, Mufradat, 192.



meninggalkan satu ayat atau menghapusnya dari apa yang tidak mereka
fahami selain praduga, sehingga mereka mengamatinya dan mengetahui
bahwa Allah akan menyiksanya kapan saja, dan memindahkan mereka sesuai
selera-Nya®. Al-Iskafi, penganut Mu’tazilah lain mengartikan mutasyabih
sebagai ayat yang lahiriahnya,-menurut as-sam’,- mengandung berbagai
kemungkinan makna®”.

Dalam kamus fikih mutasyabih sering dikonforntasikan dengan
muhkam, yang artinya kata yang petunjuk maknanya sukar ditafsiri lantaran
adanya kemiripan dengan yang lain, baik dari segi lafazh, makna, atau
keduanya sekaligus®. Oleh karenanya kata-kata mujmal, muawwal, dan
musykil termasuk dalam kategori mutasyabih. Dalam artian istilah-istilah
tersebut petunjuknya tidak kuat kecuali sesudah adanya indikator (garinah)
yang dominan. Ini pandangan imam al-Razi (w.606)*, dan disepakati oleh
kalangan cendekiawan dari madzhab Syafi‘i. Ahli Fikih lain memberi
definisi terhadap mutasyabih sebagai lafazh yang komposisi luarnya tidak
memberi kejelasan terhadap makna yang dimaksud®.

Dari riwayat Ibnu ‘Abbas sebagaimana di tulis as-Suydthi ( w.911)*

40
|

beliau memasukan mansukh®’, mugaddam®, muakhar®, amtsal*’, agsam*,

*1 Ab(i al-Hasan al-Ash¢ari, Magalat al-Tslamiyyin wa Ikhtilaf al-Mushallin (Beir(t:
Dér Ihya al-Turéts al-* Arabi), him 159.

%2 Abii al-Hasan al-Ash‘ari, Magalat al-1slamiyyin, him 159.

% Sa’di Abil al-Geb, Al-Qamis al-Fighi: Lughatan wa ishtilahan (Damaskus: DAr
al-Fikr, 1988), him 190.

#Al-Khatib al-Baghdadi, Al-Fagith wa al-Mutafaqqih, edisi. Isma‘il al-Anshari
(Beirt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400 H),jilid 1, him 59.

® Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat, him 191.

% |bnu Jarir pada tafsirnya menyebutkan bahwa selain Ibnu ‘Abbas, ulama-ulama
tafsir seperti Ibnu Mas‘(id, Qatadah, Al-Rabi, Dhahak dan al-Suddi berpendapat bahwa yang
termasuk Mutasyabih adalah nash yang dimansukh. ath-Thabari, jilid 3, him 1679-1679.

¥"Mansukh adalah ayat-ayat yang hukumnya dihapus oleh nash lain yang secara
kronologis turun belakangan

¥ Mugaddam yaitu bentuk uslub Al-Qur’an yang mendahulukan sebagian nash atas
yang lain karena beberapa alasan bahasa dan hikmah yang terkandung di dalamnya

*Mu akhar adalah bentuk uslub Al-Qur’an yang mengakhirkan sebagian nass atas
yang lain karena beberapa alasan.



dan apa yang harus diimani tapi tidak diaktualisasikan ke dalam kategori
mutasyabih®®. Dalam definisi tersebut Ibnu ‘Abbas memasukan sebagian
skema linguistik yang selanjutnya dijelaskan Abl ‘Ubaydah (w.224), Al-
Farrda (w. 207), al-Jahiz (w.255), Ibnu Qutaybah (w.276) ke dalam skema
majaz yang merupakan media untuk melakukan takwil, yang kemudian
dipakai oleh Qadi Abd al- Jabbar (w.415)*.

Sebagian ulama memahami mutasyabih sebagai petunjuk nash yang
tidak independen dan dalam penjelasannya memerlukan yang lain. Sebagai
contoh firman Allah dalam ayat,

-
-

\:wé‘uj.mj\ & S)L, i}jwbﬁlﬁ'yr.@.«w\&\}eﬂ; :\SICQ\:{,‘;J.};

Sl 5,400 58 L8

“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.” (QS.az-Zumar [ 39 ] 53).

Adapun menurut istilah, mutasyabih diartikan sebagai ayat yang
maksudnya hanya Allah yang tahu, contoh huruf hijaiyah pada awal surat*,
batas usia dunia, bilangan-bilangan tertentu seperti jumlah Malaikat
Zabaniyah®.

““Amtsal, biasanya sering diungkapkan Amtsa/ Qur’dn: salah satu kajian dalam
llmu Al-Qur’an yang membahas tentang perumpamaan, tamsil-tamsil dalam Al-Qur’an.

“Agsam Al-Qur’an, salah satu kajian dalam ilmu Al-Qur’an yang membahas
tentang redaksi, dan konteks penggunaan sumpah dalam Al-Qur’an

2 As-Suy(tht, al-Durr al-Mants(r Fi al-Tafsir (Beir(t: Dar al-Fikr,1993), jilid 2,
him 144,

* Sa‘id Shaniigah, al-Ta'wil fi al-Tafsir (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah li al-
Turéts, 2005), him 220.

* As-Suythi, Al-ltgan, jilid 2, him 299.

** Al-Baydawi, Anwar Tanzil (Beir(t: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), jilid 1,
him 149
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Dalam tafsirnya, ath-Thabari (w.310) menulis, Allah menamakan
sebagian ayat Al-Qur’an dengan mutasyabih, yaitu penggalan huruf hijaiyah

((dakzdl Oy 1) selalu terdapat di muka-muka surat, seperti i, o1, Ji, e,

lantaran kemiripannya dari segi lafazh dan keselarasannya dengan hisab al-
jummal yang diminati oleh sebagian orang-orang Yahudi untuk mengetahui
batas usia agama Islam dan pemeluknya serta ajal Nabi Muhammad dan
umatnya®. Pendek kata, mutasyabih adalah petunjuk ayat yang mengandung
banyak kemungkinan, untuk memahaminya perlu kembali kepada firman
Allah dalam ayat, Surat an-Nisa [4] 48.

[

225 AL B8 a5 SUES 1 QS G5 s s ey B E O Sas Y TG

-

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar.” (QS.an-Nisa [4] 48 )

Pendapat ini dihikayatkan dari Imam Ahmad, dan Qadi Abl Ya‘la
menisbatkannya kepada para fukaha dan ia memilih definisi tersebut. Inilah
definisi yang paling baik menurut Al-Nahhas. Al-Qurthdbi menulis bahwa
apa yang dipilih oleh Al-Nahhas menjelaskan apa yang dikehendaki lbnu

‘Athiyyah, dan ini yang berlaku menurut tradisi lisan*’.

*® |bnu Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayn ‘an Ta’wil Ayat Al-Qur’an (Beir(it: Dar al-
Fikr, 1405 H), jilid 3, him 174-175.

Y Al-Qurthtbi, Al-Jami’ Ii Ahkdm al-Qur’an (Kairo: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah
2003), jilid 3, him 387.
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Walhasil aneka definisi yang dikemukakan di atas bersifat parsial dan
saling melengkapi. Para ulama memberikan definisi tersebut sesuai dengan
kecenderungan dan keberagaman aspek yang mereka gali. Keberagaman
tersebut memberikan  satu implikasi yang sangat penting, dan oleh
karenanya perlu dipetakan ke dalam sebuah bingkai yang membentuk
kesatuan formulasi. Paling tidak, -berdasar definisi yang telah dituturkan-,
ada tiga kerangka dasar untuk mengkualifikasikan suatu ayat ke dalam ranah
mutasyabih. Pertama keambiguan petunjuk lafazh dan makna ( ta‘ddud al-
dildlah  al-lafzhiyah wa al-maknawiyyah), sehingga memerlukan
keberagaman aspek tafsir (ta’addud al-fahmi wat tafsir); kedua petunjuk
makna yang dikehendaki bersifat relatif, subjektif, kadang kabur dan tidak
terlalu kuat, kecuali jika ditopang oleh instrumen-instrumen pendukung,
bahkan dalam beberapa kasus petunjuk maknanya tidak dapat diketahui,
karena sebagian dari mutasyabih adalah sekumpulan misteri yang penuh
teka-teki ; ketiga ayat Mutasyabih cenderung tidak mandiri, dan memerlukan
instrumen lain untuk dapat menguak misteri yang menyelimutinya.

Jika melihat keberagaman pengetian di atas maka secara garis besar
dapat ditarik konklusi bahwa mutasyabih ada tiga macam. Pertama , bagian
yang tidak dapat diketahui secara pasti, seperti kapan terjadinya waktu
kiamat, keluarnya binatang melata dari perut bumi, dan seterusnya. Kedua
bagian yang dapat diketahui oleh manusia seperti kosakata asing dan hukum-
hukum yang samar. Terakhir, yang berada di antaranya , dan secara khusus
Cuma sedikit orang yang mempunyai kemampuan yang sesuai bidang ini
(ar-rasikhtna fi al- i/m), dan sukar dipahami oleh selain mereka®.

Dalam ranah tafsir, ayat mutasyabih seringkali menimbulkan
kesulitan dan polemik di kalangan para mufassir. Terutama menyangkut

ayat yang secara tekstual mengandung makna kontradiktif dan tidak jelas

8 Al-1sfahani, Mufradat, 192.
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maksudnya. Permasalahan ini telah merepotkan pemikiran Islam klasik dan
modern serta memberikan nuansa keberagaman dalam cara pandang dan
perbedaan pendapat di kalangan para ulama®. Alih-alih demikian, setiap
pandangan memiliki dasar hukumya. Bagi kalangan ulama tafsir masalah
muhkam dan mutasyabih merupakan satu dari sekian banyak kaidah yang
belum disepakati secara konsensus. Kendati istilah ini sudah banyak dikaji
dan dibahas, namun dalam tataran praktisnya masih mengandung hambatan
yang cukup serius. Istilah—istilah tersebut seakan menjadi sarang untuk
melindungi dogma-dogma, untuk kemudian menyebarluaskannya melalui
ragam standaritas yang dilekatkan kepada mutasyabih. Singkatnya, satu
kaidah yang telah disepakati kadang menghantarkan ragam perbedaan dalam
tataran praktisnya.

As-Suydthi menjelaskan, ayat dalam Al-Qur’an seluruhnya muhkam,
jika demikian , ia hanya akan sesuai dengan satu mazhab, dan itu artinya ia
menolak mazhab lainnya, dan jika Al-Qur’an berisi tentang muhkam dan
mutasyabih, konsekuensinya tiap-tiap mazhab akan berusaha keras mencari
justifikasi untuk mengukuhkan pondasi mazhab mereka dan memenangkan
ajarannya. Dan mereka akan selalu berupaya keras untuk mengkajinya. Jika
mereka telah melampui batas, maka ayat muhkamat harus dapat menjelaskan
ayat mutasyabihat™.

Sebagai contoh, kaidah yang menyatakan bahwa: jika ada dua ayat
yang mengulas satu problema yang sama akan satunya bersifat Muhkam
(jelas maknanya) dan yang kedua bersifat mutasyabih (samar maknanya),
maka yang mutasyabih harus dipahami berdasar makna yang dikandung oleh

yang muhkam, ungkapan ini di tulis oleh M. Quraish Syihab dalam bukunya

* Fadl Hasan ‘Abbas, al-Burhan Fi ‘Ulim Al-Qur’&n (Amman: Dar al-
Furgéan,1997), jilid 2, him 485.
%0 As-Suyathi, al-Itgan, jilid 2, him 13.
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Membumikan Al-Qur’an 2.°' Dalam tataran teoritis inilah kaidah yang
berlaku, namun dalam tataran praktisnya pemahaman atas makna mutasyabih
dan muhkam akan berbeda.

Contoh hal itu terdapat pada pemahaman ayat berikut,
0G5 ) @ Bel aanias
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri..Kepada

Tuhannyalah mereka melihat.” (QS.al-Qiyamah [75] 22-23)

Dan di sambungkan dengan ayat ini,
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“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala
yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”(QS.al-
An’Am [6] 103)

Selanjutnya ia menulis, Maka yang berpendapat bahwa ayat ini
muhkam, memberikan penjelasan bahwa manusia dapat melihat Allah di
akhirat nanti dengan mata telanjang, sekalipun secara hakikatnya tidak
mampu di capai kemudian bagi yang berpendapat ayat (y.r: 2=¥)) itu
muhkam dan ayat (vr -vv : 4lall) sebagai Mutasyabih, , karena itu mereka

menjelaskan dan memberikan keyakinanan bahwa dalam kondisi
bagaimanapun Allah tidak akan dapat di lihat dengan segenap dimensi

manusia. >

Hal inilah yang kadang memberikan peluang bagi para kritikus Al-
Qur’an untuk menbedah dan melancarkan serangan terhadap keotentikan Al-

Qur’an. Dalam artian, jika kalam llahi ini , tentunya ia akan terhindar dari

*1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur"an 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), him
640.
%2 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran 2, him 640-641.
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beberapa kekeliruan. Untuk itu, dalam rangka menjawab atas tuduhan-
tuduhan negatif yang disematkan terhadap Al-Qur’an, maka pembelaan
Qadi Qudat ‘Abd al-Jabbar dalam kitab Tanzih Al-Qur’an, khususnya
mengenai ayat mutasyabihat perlu dikaji. Terutama karena dalam kitabnya,
Qadi ‘Abd al-Jabbar melakukan suatu upaya pembelaan dialektik dalam
membela otoritas Al-Qur’an. Tentunya, pembelaan tersebut ia lakukan
melalui pendekatan doktrin Mu’tazilah. Selain itu, ia juga memiliki

pandangan tertentu dalam menyikapi permasalahan mutasyabih dalam karya

lainnya, yaitu Kitab tentang ( o),2) «\zx..) Jika dalam karyanya, Mutasaybih

Al-Qur’an , ia menyusun rumusan teoritis seputar konsep mutasyabih Al-
Our’an>®, maka bisa jadi kitab ini merupakan bentuk aplikasi dari proyek
besarnya itu.

Untuk mengetahui secara komprehensif pendekatan yang ditawarkan
Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam mengaplikasikan konsep mutasyabih, diperlukan
suatu kajian serius mengenai corak pemikirannnya. Hal ini dilakukan supaya
dapat mengetahui sekumpulan metode yang ia terapkan dalam menguraikan
dan memahami ayat Mutasyéabihat.

Dalam catatan kemajuan peradaban pemikiran Islam, di ketahui
adanya dua jenis pemikiran dalam ilmu kalam, pertama rasional yaitu
pemikiran yang memberikan hak bebas kepada manusia untuk melakukan
apa yang di inginkan, porsi tertinggi kepada daya akal itu sendiri, dan
membatasi ke-maha kuasaan Allah, bebas interpretasi, dan lebih
menggunakan majaz dalam interaksinya dengan Al-Qur’an. Hal-hal inilah
yang menjadi sebab lahirnya paham rasional dalam memahami ajaran Islam

yang karena inilah tumbuh sikap hidup yang dinamis dalam diri tiap

%% Kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar al-Turats, tahun 1969, terdiri dari 2 jilid
dan ditahqiq oleh ‘Adnan Ahmad Zarz(r
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manusia. Mu’tazilah dan Maturidiyah Samarkand lah Kelompok yang

menjadi pelopor gaya seperti ini.>

Kedua tradisional adalah pemikiran kalam yang tidak memberikan
ruang gerak bebas kepada manusia untuk melakukan kehendaknya, porsi
akal lebih kecil dan lebih sedikit, dan memberikan hak mutlak kepada Tuhan
untuk bebas melakukan kehendaknya secara mutlak, serta terikat pada makna
teks dalam memberikan pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an. Dari pola
pemikiran seperti ini lahirlah sikap hidup fatalistik dalam diri manusia yang
tumbuh subur dalam pemahaman ajaran keislaman. Pemahaman ini di
gawangi oleh aliran Asy’ariyyah dan Maturidiyah Bukhara.® Berkenaan
dengan ini, Qadi ‘Abd al-Jabbar merupakan ulama yang mashur di kalangan
aliran Mu’tazilah. Pada masanya ia memangku jabatan sebagai Qadi al-
Qudat Rayy dan Syaikh agung mu‘tazilah sesudah Sahib ibn ‘Abbad*. Gelar
ini sebelumnya tidak pernah disematkan kepada orang lain selain ‘Abd al-
Jabbar dan tidak pernah dimaksudkan kecuali untuknya®’. la telah berhasil
membuat maha karya agung antara lain : Al-Muhith, al-Mabsh(th, al-Khilaf
Wa al-Wifaq, Dalail an-Nubuwwah, Syarh Ushdl al-Khomsah, Mutasyabih
Al-Qur’an, an-Nihayah wal ‘Umdah.

Mu‘tazilah merupakan aliran yang pertama kali memperkenalkan
ilmu kalam dalam Islam. Mereka pula penggagas utama dari golongan Islam
yang menggunakan senjata musuh agama mereka®. Pada saat itu sekte dan
beberapa aliran telah melampaui ajaran Islam dan prinsip-prinsipnya, aliran-

aliran itu terutama bersumber dari Yahudi, Nasrani dan pemeluk agama

>* Harun Nasution, Teologi Islam, 120

> Harun Nasution, Teologi Islam, 120

% Zuhdi Hasan Jarullah, al-Mu ‘tazilah (Kairo: Al-Maktabah al-Azhariyah, 2003),
him 207.

> Zuhdi Hasan, Al-Mu ‘tazilah, him 207.

%8 Ahmad Amin, Fajr al-Islam ( Kairo: Maktabah Usrah, 1996), him 474.
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Persia kuno, maka dari itu beberapa aliran Islam, terutama mu‘tazilah
berupaya untuk membela ajaran agama dan menyerang musuh-musuhnya
dari kalangan yang mempersepsikan Tuhan atas dasar anthropomorphis
(tasybih/tajsim)>. Penganut Mu‘tazilah meyakini kelompok mereka sebagai
agen keadilan (ahl al-‘adl) atau bisa di artikan dengan golongan yang
mempertahankan pemahaman tentang sifat Tuhan dalam hal keadilan, dan
juga sebagai ahli tauhid, yaitu golongan yang mempertahankan keesaan
murni dan keadilan Tuhan®. Karena konsep ini merupakan satu diantara
lima prinsip keyakinan mereka dan harus di pegang teguh serta jadi amalan.

561

Aliran ini diprakasai oleh washil bin ‘atha’> meski pada dasarnya cikal

bakalnya sudah ada semenjak dulu®.

Aliran Mu’tazilah memiliki lima pokok dasar yang harus diyakini.
Lima prinsip tersebut merupakan dasar umum pemikiran Mu‘tazilah, dan
para sejarawan hampir menyepakatinya. Lima prinsip dasar (al-Ushdl al-

khamsah) itu sebagai berikut:

1. konsep tauhid (.>gl |»!)

2. konsep keadilan ((J.a! |»Y)

3. konsep janji dan ancaman (..ely acy))

4. konsep tempat diantara dua tempat (o il on s )

5. konsep amar ma’ruf nahi munkar (Sl pe (&dly Gy el Y1)

*° Sa‘id Shanliqah, Al-Ta wil fi al-Tafsir, 77.

% Harun Nasution, Teologi Islam, 44.

81 al-Shahrastani, Al-Milal wa al-Nizal Edit.Asywadie Syukur (Surabaya: PT.Bina
Ilmu, 2006 ), him 55.

%2 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Kairo: Maktabah Usrah, 1996), him 468.

% Ahmad Amin, Duha al-Islam (Beirit: Dar al-Kitab al-<Arabi, 2005),jilid 3, him
531
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Tak pelak bahwa pemikiran teologis berpengaruh terhadap pemikiran
seseorang dalam upayanya menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an. Dalam
dimensi pemahaman Al-Qur’an sebagian kalangan mufassir terkadang perlu
mempublikasikan dan mengukuhkan pendapat kelompoknya.
Kecenderungan semacam ini merupakan konsekwensi logis yang diakibatkan
pergesekan antara mufassir sebagai seorang individu dan produk
pemikirannya, yang tidak dapat terbebas dari bingkai sosial dan struktur
wacana yang sedang mapan dan berkembang.

Menurut Husayn az-Zahéabi, kitab Tanzih ini termasuk salah satu
kitab penafsiran bercorak dogmatis ala Mu‘tazilah®*. Dalam pengantar
kitabnya, al- Qadi me6nulis sebagai berikut : Al-Qur’an ini tidak akan
berguna sama sekali tanpa mengetahui dan memahami isi kandungannya,
dapat membedakan mana yang muhkam dan mutasyabih. Kebanyakan
manusia menjadi tersesat karena fanatisme tingginya bterhadap mutasyabih,

sehingga meyakini bahwa firman Allah, @%?w ¢ Ls i) @ b 4 =2 adalah

ungkapan realitas bagi batu, burung, binatang ternak, dan barangkali dari
ayat tadi mereka berpendapat bahwa segala entitas bertasbih kepada Allah.
Barangsiapa berpendapat seperti itu, maka sesungguhnya apa Yyang
dibacanya tidak memberikan manfaat®.

Sebagaimana nampak pada cuplikan pengantar singkat di atas, dapat
disimpulkan bahwa Qadi ‘Abd al-Jabbar tidak ada tujuan untuk menjelaskan
semua ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Inti utamanya adalah dapat di fahaminya
sisi krtidaksamaan muhkam dan mutasyabih, menjelaskan makna kalimat-

kalimat yang mutasyabih, serta memaparkan kesalahan ta’wil sebagian

8 Az-Zahabi, jilid 1, hlm 256.
% Abdul al-Jabbar bin Ahmad , Tanzih Al-Qur’an ‘an al-Mathd ‘in (Kairo: Al-
Maktabah Al-Azhériyyah li al- Turats, 2006), him 7-8.



18

kelompok manusia, yang menurut hematnya secara dominan adalah
kelompok sunni®®.

Dalam rangka itu penulis hendak mengkaji salah satu karya al-Qadi,
yaitu kitab Tanzih Al-Qur’én ‘An al-Matha 'in sebagai objek penelitian untuk
menyingkap keburaman maksud kalimat-kalimat Mutasyabihat dalam Al-
Qur’an sekaligus menelusuri jejak-jejak i ‘tizal dalam karya tersebut. Kitab
ini terdiri satu jilid

Ada sebab-sebab yang perlu dituangkan kenapa penulis mengangkat
kitab tersebut sebagai objek kajian seputar ayat Mutasyabihat yang
bernuansa teologis serta penafsiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar terhadap ayat-
ayat mutasyabihat dalam kitab Tanzth Al-Qur’dn ‘An al-Matha’in.
Pertama, Qadi ‘Abd al-Jabbar merupakan figur sentral bagi kalangan
Mu‘tazilah dan pemikiran-pemikirannya sangat berpengaruh bagi generasi
sesudahnya. Di samping itu, ia merupakan cendekiawan handal yang
berwawasan ensiklopedis dan memiliki sejumlah karangan, terutama yang
menyangkut kajian ini, kitab mutasyabih Al-Qur’an. Dari sudut ini,
barangkali dapat ditemukan hubungan antara kerangka teoritis dan
aplikasinya terhadap sejumlah ayat Al-Qur’an.

Alasan kedua, seperti pada penggalan mukadimah singkat kitabnya,
ia hendak memperjelas dan membuat garis demarkasi antara ayat yang
muhkam dan mutasyabih. Oleh karena itu penulis ingin mengetahuinya lebih
luas; bagaimana Qadi ‘Abd al-Jabbar mengkualifikasi ayat mutasyabihat dari
muhkamét, dan pendekatan apa yang ia pakai dalam memahami serta
menguraikan benang-benang kusut yang melingkar di sela-sela ayat
mutasyabihat.

Alasan ketiga adalah membuat semacam sintesis dari dua sisi yang

saling berbeda sudut pandang . Di satu sisi Qadi ‘Abd al-Jabbéar seorang

8 Az-Zahabi, jilid 1, him 255.
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Mu‘tazilah tulen, dan sering disematkan gelar-gelar negatif; sedang di sisi
lain, menurut pengagumnya, ia diagungkan sedemikian rupa, sehingga jauh
dari standar obyektifitas. Nah, untuk itu memposisikan beliau secara adil dan
bijak merupakan satu upaya yang perlu dipupuk dan dibina sesuai dengan
pemikiran-pemikirannya dan kontribusinya terhadap perkembangan wacana
ke-Islaman. Berdasarkan sejumlah pertimbangan di atas, maka penelitian ini
kami ambil dengan judul “Penafsiran Al-Qadi ‘Abdul Jabbéar Atas Ayat-ayat
Mutasyabihat Dalam Kitab Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Math&’in” ( Telaah
Ayat-ayat Mutasyébihat Yang Bernuansa Teologis)

B. Permasalahan

Dalam tradisi pemikiran Islam klasik, wacana-wacana teologis turut
meramaikan kajian tafsir Al-Qur’an. Tiap-tiap sekte dan aliran Islam
memiliki kontribusi aktif dalam menumbuh kembangkan dan memperkaya
khazanah kajian Al-Qur’an. Fenomena itu mendorong masing-masing aliran
untuk  memperkenalkan  prinsip-prinsip  yang  mereka  usung,
mengukuhkannya, mempromosikannya serta merobohkan lawan debatnya
dengan melalui pelbagai macam pendekatan analisa. Alih-alih demikian,
bentuk penafsiran yang dulu hanya terfokus seputar kisah dari Nabi saw,
kalangan ashhab ar-rasul dan tabiin, sedikit demi sedikit mengalami pasang
surut. Semua itu mendesak pemahaman baru dan cara interaksi yang lebih
relevan dalam memenuhi seruan firman ll&hi.

Berkaitan dengan itu, penelitian ini akan bertitik tumpu pada
penafsiran-penafsiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar tentang mutasyabihat yang
tertuang pada kitab Tanzih Al-Qur’én ‘An al-Matha ‘in, Bagaimana cara Qadi
‘Abd al-Jabbar memberikan penjelasan mutasyabih dan bagaimana

memahami ayat-ayat Mutasyabihat? Bagaimana kecenderungan ia dalam
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penafsiran tersebut? Penemuan-penemuan baru apa yang ditawarkan dan
disajikan oleh Abd al-Jabbar dalam rangka mempertahankan eksistensi Al-
Qur’an sebagai firman Tuhan? Adakah alur kesinambungan antara

pemikirannya yang bersifat teoritis dan praktis?

1. ldentifikasi Masalah

Penelitian yang diberi judul, “Penafsiran Al-Qadi ‘Abdul Jabbér Atas
Ayat-ayat Mutasyabihat Dalam Kitab Tanzih Al-Qur’én ‘An al-Mathad’in” (
Telaah Ayat-ayat Mutasyabihat Yang Bernuansa Teologis) ”,bermula dari
keinginan peneliti untuk mengetahui metode penafsiran dan tipe wacana
yang digunakan Qadi Abd al-Jabbar dalam berinteraksi dan menyelesaikan
problematika Mutasyabih Al-Qur’dn dalam kitab Tanzih Al-Qur’dn ‘An al
Mathd ’in. Terutama, -sebagaimana termaktub dalam prolog kitab tersebut,-
Al-Qur’an tidak akan ada gunanya dalam memahaminya sebelum dapat
mengetahui dan membedakan antara muhkam dan mutasyabih.Akan tetapi,
tidak setiap ayat yang bernuansa Mutasyabih ia jelaskan, sehingga terkadang
menimbulkan ragam pertanyaan. Oleh karenanya, penelitian terhadap
penafsiran al-Qadi ini perlu ditelaah dan dianalisa supaya misteri yang
terselubung di balik keburaman penafsiran Mutasyabih dapat terkuak.

Dari uraian di atas maka di dapatlah beberapa poin identifikasi masalah

sebagai berikut ;

1. konsep Mutasyabih diaplikasikan oleh Qadi ‘Abd al-Jabbéar sepanjang
penafsirannya dalam kitab Tanzth Al-Qur’an ‘An al-Matha ‘in

2. Metode pendekatan apa yang digunakan Q&adi ‘Abd al-Jabbéar dalam
menentukan dan mengkualifikasi ayat Al-Qur’an, sehingga
terkategorikan sebagai Mutasyabihat Al-Qur’an
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3. Dampak Mutasyabih Al-Qur’an terhadap perkembangan takwil dan
mekanismenya

4. Al-Qadi ‘Abd al-Jabbdr menyelesaikan permasalahan ayat
Mutasyabihat

5. Peran ideologi Mu‘tazilah terhadap penafsiran Qadi ‘Abd al-Jabbar
atas ayat Mutasyabihat

2. Pembatasan Masalah

Karena terlalu luasnya cakupan  Mutasyabihat dan luasnya
pembahasannya , maka kajian ini hanya akan menitik beratkan tentang ayat
Mutasyabihat yang bernuansa teologis, khususnya yang menyangkut prinsip-
prinsip dasar kaum Mu‘tazilah. Pembatasan ini dilakukan karena selain
untuk menentukan titik kajian yang lebih fokus, karena sebagian besar ayat
mutasyabihat yang tertuang dalam salah satu kitab karya al-Qadi mengacu

pada problem teologis.
3. Perumusan Masalah.
Titik perumusan permasalahan pokok yang akan di ambil yaitu ;

1. Bagaimana Al-Qadi ‘Abd al-Jabbar menafsirkan ayat mutasyabihat
yang bernuansa teologi pada kitabnya Tanzih Al-Qur’an ‘An al-
Matha in?

2. Bagaimanakah ragam penafsiran para ahli tafsir selain Mu’tazilah ?

C. Tujuan Penelitian

Dia antara tujuan di lakukannya penelitian ini adalah :
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1. Menjelaskan  penafsiran-penafsiran ayat Mutasyabihat yang
bernuansa teologis pada kitab Tanzih Al-Qur’dn ‘An al-Matha 'in

2. Menjelaskan dan memahami metode penafsiran ayat yang digunakan
al-Qadi ‘Abd al- Jabbar dalam mengatasi fenomena Mutasyabih Al-
Qur’an

3. Mengkomparasikan penafsiran ayat mutasyabihat yang bernuansa
teologi oleh mufassir-mufassir sebagai bahan pembanding pemikiran
teologi.

4. Menjelaskan simpul-simpul ideologi Mu‘tazilah yang melingkar
dalam konsep mutasyabih yang digagas oleh al-Qadi Abdul Jabbar
dalam Tanzih Al-Qur’dn ‘An al- Mathd ‘in

5. Mengungkap kemungkinan adanya dua sisi perberbedaan yang
terdapat pada penafsiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam kitab Tanzih
Al-Qur’dn ‘An al-Mathd 'in

D. Kegunaan Penelitian
Di antara beberapa manfaat penellitian ini adalah :

a. Sebagai tambahan khazanah pengkajian dalam bidang Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir.

b. Sebagai tambahan resume para mahasiswa dalam hal pemahaman
ayat mutasyabihat yang bernuansa teologi

c. Untuk lebih memahami pola pikir al-Qadi abd Jabbar dalam
menafsirkan ayat mutasyabihat

d. Sebagai prasyarat kelulusan pada Fakultas Ushuluddin dan dakwah
program study Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta

E. Kajian Kepustakaan
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Tema mutasyabih biasanya selalu disandingkan dengan muhkam.
Konsep mutasyabih dan muhkam merupakan salah satu titik sentral
bahan kajian di kalangan para ulama klasik dan modern. Ini dikarenakan
mutasyabih termasuk tema penting dalam kajian ilmu Al-Qur’an yang
memiliki hubungan kaitan erat dengan konsep lafazh dan petunjuk makna
yang hendak disampaikan Al-Qur’an. Maka dari itu para ulamatafsir,
bahasa, dan ushul mencurahkan perhatian yang sangat besar dalam upaya
mengkaji dan menguak mesej yang di bawa oleh mutasyabihat dan
muhkamat. Di antara ulama klasik yang mengkaji ayat mutasyabihat

dalam karya utuh adalah ;

1. Dalam kitab Al-IkITl Fi al-Mutasyabih Wa at-Ta 'wil karya
Syaikhul Islam ibnu Taimiyah . Buku ini mengkaji aspek-
aspek penting seputar mutasyabih dan mendiskusikan
perselisihan paham di kalangan ulama mengenai
permasalahan tersebut Shaikh al-‘Allamah Badr al-Din Abu
‘Abdillah Muhammad ibn Ibrdhim ibn Jama ‘ah menulis
sebuah tulisan yang hampir sama yang berjudul Kasyful
Ma’ani Fi al-Mutsyabih Wa al-Ma’ani Selain itu sebagian
ulama yang fokus meneliti dan mengkaji permasalahan-
permasalahan serius tentang ayat yang secara lahiriah nampak
bertentangan namun pada sejatinya saling menguatkan.
Karya-karya ini terutama bertujuan untuk menghilangkan
kekeliruan dan memberi keterangan lebih jelas terhadap
simpul-simpul petunjuk yang masih samar dan buram. Karya-
karya seperti ini selain membahas tentang mutasyabih,

meluruskan jalinan-jalinan petunjuk yang diduga tidak
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berkesesuaian, juga tak bebas dari kecenderungan-
kecenderungan ideologi sang pengarang.

2. Dalam tulisan Ibnu Qutaibah yang berjudul 7a 'wil al-
Musykil Al-Qur’an : Tafsir Ayat Iskalat ‘Ala Katsir Min al-
‘Ulama : karya lbnu Taimiyah, Qowaid Fi Musykil Al-Qur’an
karya Izzudin ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Salam, Daf"
Iham al-Idtirdh ‘An Ayat al- Kitdb karya Muhammad al-
Amin al-Shingithi. Penelitian tentang penafsiran Mutasyabih
Al-Qur’an dalam kitab Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Math&’in
dipilih karena sepengetahuan penulis kajian ini masih
diperlukan dalam rangka menambah lagi khazanah penelitian
pada tema-tema seperti ini. Dan para peneliti pada umumnya
masih mengkaji Qadi ‘Abd al-Jabbar dari aspek pemikiran-
pemikiran teologisnya, sebagaimana yang tertuang dalam
beberapa kitab induknya, seperti Al-Mughni Fi abwab al- ‘4dl
Wa Tauhid dan Syarh al-Ushal al-Khamsah.

Adapun penelitian yang mengkaji dan mentelaah karya tafsirnya ini
masih relatif sedikit. Terlebih menyangkut pemikirannya seputar mutasyabih
yang diaplikasikan pada salah satu karya tafsirnya. Padahal karyanya,
Mutasyabih Al-Qur’an termasuk karya paling klasik, jika tidak disebut
paling awal, dalam tema mutasyabih. Sepanjang pengetahuan penulis,

sarjana yang secara intens mengkaji pemikiran Qadi ‘Abd al- Jabbar adalah

1. Abd al-Karim Utsman. Dalam penelitian disertasinya ia melakukan
studi mengenai pemikiran filsafat Qadi ‘Abd al-Jabbar®” di bawah
bimbingan Ahmad Fuad al-Ahwani, setelah dalam tesis magisternya

%7 Judulnya “Al-Qadi ‘4bd al-Jabbar: Hayatuhu wa muallafatuhu”.
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ia mendalami pemikiran Imam al-Ghazali®®. Di samping itu ia banyak
menyunting dan mempublikasikan karya-karya Qadi ‘Abd al- Jabbar.
Karya-karya yang telah ia sunting dan publikasikan adalah kitab
Syarh al-Ushdl al-Khamsah, dan Tathbit Dalail al-Nubuwwah yang
terdiri dari dua jilid®. Untuk kajian mengenai konsep Taklif dan
pemikiran teologis ‘Abd al-Jabbar, ia menulis dalam karya
pentingnya Nazériyah al-Taklif : Dirasah li Ara al-Qddi ‘Abd al-
Jabbar al-Kaléamiyah. Seperti nampak dari beberapa judul buku di
atas, secara garis besar karya-karya tersebut mengacu pada
pemikiran-pemikiran Qadi ‘Abd al-Jabbar. Kendati sepanjang karya-
karyanya itu, tidak menutup kemungkinan bagi ‘Abd al-Karim
Utsman melakukan studi terhadap konsep Mutasyabih yang
ditawarkan Q&di Abd al-Jabbar. Apalagi konsep mutasyabih
merupakan satu diantara ruang yang menghadirkan kepiawaian dan
kejelian dalam menjalankan mekanisme ta’wil. Dalam artian, selalu
ada hubungan saling melengkapi antara teori mutasyabih dan
mekanisme ta’wil, sehingga dari jalinan keduanya lahir sejumlah cara
pandang baru yang sangat berpengaruh bagi kokohnya prinsip-prinsip
dasar mu‘tazilah. Pada generasi berikutnya, Nasr Hamid Ab( Zayd
menulis sebuah buku yang membahas tentang orientasi penafsiran
rasional yang diusung oleh aliran Mu‘tazilah, terutama mengkaji
permasalahan majaz dan mekanismenya dalam diskursus tafsir Al-
Qur’an. Buku tersebut berjudul Al-1tthdj al-‘Aqli Fi at-Tafsir :
Dirasah Fi al-Qodhiyah al-Majaz ‘Inda al-Mu tazilah

%8 “\Im al-Nafsi ‘Inda al-Ghazali.
% Kedua kitab tersebut telah beredar secara luasa di Mesir dan diantaranya
dipublikasikan oleh penerbit Dar al-Musthafa dan Maktabah Wahbah
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2. Seputar konsep “mutasyabih dan muhkam serta implikasinya dalam
penafsiran” salah satu tulisan Leah Kinberg , yang menulis kajian
tentang Muhkaméat dan Mutasyabihat (Koran 3/7): Implication of A
Koréanic Pair of Terms in Medieval Exegesis. Dalam karya tersebut ia
mencoba menjembatani perbedaan tajam dalam menentukan unsur-
unsur yang terkandung dalam muhkaméat dan mutasyabihat seraya
membenturkannya dalam realitas penafsiran. Penulis lain yang
mengkaji pemikiran filosofis Qadi ‘Abd al-Jabbar adalah Muhammad
al-Musawi dalam bukunya yang berjudul The Philosophical Problem
of the Relation between Reason and Revolution in the Thought of
Qadi ‘Abd al-Jabbar. Sementara itu Yusuf Rahman mendiskusikan
konsep i‘jaz menurut ‘Abd al-Jabbar dalam artikelnya yang bertajuk
The Miraculous Nature of Muslim Scripture: A Study of ‘Abd al-
Jabbar’s I'jaz Al-Qur’dn.

Di Indonesia, penulis dapatkan beberapa kajian seputar Al-Qadi
‘Abd al-Jabbér. Di antara mereka adalah ;

1. Konsep Taklif Menurut al-Qddr ‘Abd al-Jabbar dan Implikasinya
Terhadap Tanggung jawab Manusia karya A.Yakub Matondang
Karya ini merupakan disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
tahun 1991. Karya ini membahas seputar permasalahan taklif berdasar
pada pemikiran al-Qddi ‘Abd al-Jabbér. Secara garis besar, karya ini
mengungkapkan bahwa manusia secara mutlak bertanggungjawab dan
berhak dengan apa saja yang akan mereka lakukan.”

2. Karya Sudirman M dengan judul “Politik Keagamaan dalam Islam

(Studi tentang teori imamar Mu 'tazilah menurut konsepsi al-Qddi ‘Abd

A, Yakub Matondang, Konsep Taklif menurut al-Qadi Abd al-Jabbar dan
implikasinya terhadap tanggung jawab manusia (Disertasi IAIN Syarif HidAyat-Ayatullah
Jakarta tahun 1991)
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al-Jabbar serta perbandingannya dengan teori imamat Sunni dan
Syiah)”. Karya ini merupakan syarat meraih gelar akademik di UIN
Jakarta pada tahun 1994.”

3. Dalam disertasinya, I Nurol Aen mengangkat tema tentang Konsep
Mutsawwibat al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dan relevansi dengan
teologinya’. Karya ini merupakan disertasi pada Universitas sama,

yang ditulis pada tahun 1998.

Sarjana Indonesia yang concern mengkaji pemikiran ‘Abd al-Jabbar adalah
Machasin. Machasin mempublikasikan sebuah buku yang berjudul Al-Qadi
‘Abd al-Jabbar Mutasyabih Al-Qur’an: Dalih Rasionalitas Al-Qur’dn.
Mulanya buku ini merupakan karya disertasi pada kajian al-Qur’an IAIN
Sunan Kalijaga, dengan judul “Al-Qddi ‘Abd Al-Jabbar dan Ayat- Ayat
Mutasyabihat dalam Al-Qur’an (Pembahasan tentang Kitab Mutasyabih Al-
Our’an)”"® Hemat penulis karya ini memfokuskan pada konsep Mutasyabih
menurut al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam karyanya Mutasyabih Al-Qur’dn. Di
satu sisi karya ini hampir sama dengan judul proposal penelitian ini, tapi di
lain pihak,- jika karya Machasin menitikberatkan titik kajiannya pada karya
Mutasyabih Al-Qur’dn, sedang penulis disini mencoba untuk menelisik
penerapan konsep mutasyabih al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam karyanya yang
lain, Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Matha ‘in. Dengan kata lain, melacak adanya
kemungkinan konversi pemikiran dari konsep Mutasyabih yang ditawarkan
dalam kitab mutasyabih Al-Qur’an menuju mutasyabih ala Tanzih Al-Qur’dn
‘An al-Mahtd ‘in.

F. Metode Penelitian

™ Sudirman M, Politik Keagamaan dalam Islam (Studi tentang teori imamat
Mu’tazilah menurut konsepsi al-Qadr Abd al-Jabbar serta perbandingannya dengan teori
imamat Sunni dan Syiah) (Disertasi UIN Jakarta tahun 1994)

21 Nurul Aen, Konsep mushawwibat al-Qadi Abd al-Jabbar dan relevansi dengan
teologinya (Disertasi Uin Jakarta tahun 1998)

"3 Buku ini telah diterbitkan oleh LKIS tahun 2002, dengan judul “Al-Qadi Abd. al-
Jabbar Mutasyabih Al-Quran: Dalih Rasionalitas Al-Qur’an”.Yogyakarta, LKIS Printing
Cemerlang, Cet 11, 2013
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1. Jenis Penelitian

Dalam hal ini, penelitian yang penulis gunakan adalah mengikuti
riset kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber-
sumbernya berasal dari literatur-literatur yang dapat dijumpai di
perpustakaan.Penelitian ini dilakukan dengan membaca karya-karya Al-Qadi
‘Abd al-Jabbar, tesis, Disertasi dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan

tema penelitian yang penulis ambil.
2. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang penulis sajikan ini, bersifat deskriptif
(menggambarkan apa adanya), analitis (penguraian Sesuatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan, atau juga mengandung pengertian penjabaran sesudah dikaji
sebaik-baiknya ), yakni penggambaran biografi seseorang, penelusuran
karya- karyanya dan perjalanan hidupnya hingga wafatnya yang di telusuri
dari fakta-fakta sejarah serta falsafah kehidupannya. Sebagai suatu analisa
filosofis terhadap seorang tokoh yang hidup pada zaman yang lampau ™,
berkaitan dengan itu, secara metodologis menggunakan pendekatan sejarah
(historical approach),” dalam arti yang lebih luasanya mengungkap

hubungan objek penelitian dengan masyarakat, perjalanan spiritualnya, dan

™ Anton Bakker dan Achmad Charris Zubeir, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him 61.

" Syahrin Harahap, Penuntun Penulisan Karya llmiah Studi Tokoh Dalam Bidang
Pemikiran Islam (Medan: 1AIN Press, 1995), him 18.
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ide-ide pemikirannya yang dapat di jadikan tambahan keberagaman

pemikiran dari tokoh —tokoh tertentu’®.

3. Sumber Data Penelitian

Data- data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data

primer dan data sekunder, yaitu ;

a. Data Primer yaitu kitab Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Matha’in karya al-
QAadi ‘Abd jabbar

b. Data Sekunder yaitu Kitab Mutasyabih karya al-Qadi ‘Abd Jabbar,
Syarh Ushdl al-Khamsah karya al-Qadi <Abd Jabbar, al-Milal Wa an-
Nihal karya Muhamad bin Abd Karim as-sahrastani, serta kitab-kitab
dari pengarang lain yang relevan dengan pembahasan tulisan ini, juga
buku-buku yang berkaitan erat dengan judul dan tema serta bahasan
dalam tulisan ini, kemudian beberapa literatur ilmu kalam dan
perbandingan mazhab, baik yang di tulis oleh ulama Mu‘tazilah

sendiri maupun di luar mereka.
4. Metode Pengumpulan data

Ada beberapa langkah yang penulis ambil dalam rangka

mengumpulkan data-data, yaitu ;

a. Membaca Kitab Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Matha’in dengan cara
memilih dan mengumpulkan ayat mutasyabihat yang bernuansa

teologi

® M. Nizar, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him 62.
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b. Mereduksi ayat yang relevan dengan penelitian

C.

5.

Membaca dan mencari sumber-sumber dari kitab tafsir selain dari

kelompok mu’tazilah

Metode Analisa Data

Menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu dengan model

menganalisa isi kitab Tanzih Al-Qur’an ‘An al-Matha’in, maka yang penulis

lakukan adalah sebagai berikut :

Membaca dan mencari ayat mutasyabihat yang bernuansa teologi

Mereduksi ayat yang relevan untuk di analisis

Memaparkan penafsiran al-Qadi ‘Abd Jabbar terhadap ayat

mutasyabihat khusus yang bercorak teologi

Melakukan analisa penafsiran yang di lakukan oleh al-Qéadi ‘Abd
Jabbar
Membuat catatan akhir setiap tema sebagai kesimpulan penulis.

6. Langkah Penelitian

Fase-fase tindakan penelitian yang penulis adalah sebagai berikut :

a.

Mengambil beberapa ayat mutasyabihat dengan nuansa teologi,

dan di ambil empat tema, yaitu ;

1.

2
3.
4

Penafsiran atas Doktrin Hidayah dan Kesesatan (Dhalalah)
Penafsiran atas doktrin Keadilan dan Indeterminasi
Penafsiran atas ayat sihir

Penafsiran atas sujud dan bertashihnya Alam Semesta
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b. Memberikan paparan penafsiran al-Qadi Abd Jabbar tentang
empat tema tersebut.

c. Memaparkan penafsiran beberapa Ulama Sunni terhadap empat
tema tersebut.

d. Mengambil Konklusi ( kesimpulan akhir)

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

1. Teknik Penulisan.

Teknik penulisan tesis ini merujuk kepada buku pedoman penulisan,
Skripsi, Tesis, dan Disertasi, yang diterbitkan oleh Institut llmu Al-
Qur’an (11Q) Jakarta tahun 2017.

2. Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut ;

BAB | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi, batasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian kepustakaan,
metode penelitian, teknik peniulisan serta sistematika
penulisan.

BAB Il membahas diskursus konsep Muhkam dan mutasyabih.
Bab ini meliputi benturan wacana di kalangan ulama
sepanjang mekanisme tafsir terhadap ayat

mutasyabihat. Diskursus ini perlu diletakkan pada bab
ini karena ia merupakan landasan teoritis dan gerbang
utama untuk memahami penafsiran Qadi abd Jabbar
terhadap ayat mutasyabihat . Konsekuensi kajian ini
dapat menelusuri jejak-jejak yang menyebabkan

perbedaan cara pandang di kalangan ulama dalam
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BAB IV

BAB V
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memahami dan membangun citra penafsiran terhadap
ayat mutasyabihat.

Membahas tentang biografi lengkap al-Qadi ‘abd
Jabbar dan penjelasan tentang kitab Tanzih Al-Qur’an
‘An al-Matha’in.

Membahas tentang ayat mutasyabihat yang bernuansa
teologi, antara lain ; ayat tentang hidayah dan
dhalalah, keadilan dan indeterminasi, ayat sihir , ayat
tentang bertasbihnya alam semsesta, serta penafsiran-
penafsiran al-Qadi ‘Abd Jabbar dan beberapa ulama
tafsir sebagai materi pembanding.

Adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan yang
ditarik dari pembahasan dari sub-sub sebelumnya,
dalam rangka menjawab masalah pokok yang telah
dirumuskan di bagian pendahuluan dan juga memuat

saran-saran konstruktif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, kaitannya dengan

kitab yang di tulis oleh al-Qadi ‘Abdul Jabbar sesuai dengan namanya yaitu

ookl 4o LAl 4y “( Pembersihan  Al-Qur’an dari  penyimpangan-

penyimpangan ), ini mempunyai misi bahwa Al-Qad1 ‘Abdul Jabbar sengaja
ingin memberikan mesej kepada faham-faham di luar faham Mu’tazilah itu
sendiri tentang ayat mutasyabihat yang berkitan erat dengan masalah-
masalah ketuhanan, akan tetapi hemat penulis kitab ini sangat ringkas sekali
sehingga penafsiran ayat tidak secara detail di jelaskan, apalagi di tambah

dengan tidak semua ayat masuk dalam penafsiran al-Q&di ‘Abdul Jabbar.

Mengenai metode tanya jawab yang diterapkan dalam karyanya
sudah cukup baik dan memberikan nuansa yang berbeda dalam ranah tafsir
Al-Qur’an. Namun kekurangannya tampak dalam hal keterbatasannya
menguraikan data dan terkesan melupakan masalah-masalah yang dapat
disimpulkan dari ayat-ayat yang bersangkutan.

Bahwa penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbar terhadap ayat-ayat
mutasyabih tampak subjektif dan sangat bias, terutama sangat kental dengan
nuansa i'tizalnya.. Dalam semua uraiannya tentang ayat-ayat mutasyabih ia
berusaha menafsirkan kejanggalan-kejanggalannya melalui lensa kaum
Muktazilah dalam rangka memperkuat doktrin Muktazilah dan
menghempaskan rivalnya dari kalangan Asy'ariyah.

Selain itu penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbar dinilai tidak holistik dan
lebih bersifat parsial karena lebih bertumpu pada satu ayat dan cenderung

mengabaikan kesatuan ayat-ayat Al-Qur’an. Padahal masing-masing ayat

180
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Al-Quran memiliki hubungan yang sangat kuat dan saling terintegrasi,
sebagaimana dikatakan para mufassir Al-Qur'an” Yufassiru Ba'dhuhu
Ba'dhan”.

Inilah salah satu kelemahan tafsir sektarian, seringkali memposisikan
doktrin madzhab di atas Al-Quran sendiri. Sehingga cenderung
memakasakan pemahaman terhadap ayat-ayat Al Qur'an dan mengabaikan
riwayat-riwayat yang berseberangan dengan doktrin keyakinan madzhabnya.

Selain itu Al-Qadi ‘Abdul Jabbar menjadikan analisa bahasa sebagai
sarana untuk memperkuat penafsirannya atas ayat-ayat mutasyabihat. Malah
tak segan-seganmemilih makna kata yang tidak relevan ketimbang makna yg
kuat guna memperkokoh pemahamannya atas Al-Qur'an. hal ini tampak dari
penafsirannya atas kata “Nazhiroh” yang dimaknai dengan “menunggu”

ketimbang memilih makna “melihat .

B. Saran-saran

Setelah menyimpulkan, penulis memiliki beberapa saran yang insyaallah
dapat berguna bagi kelanjutan kajian penulis dengan bidang-bidang yang
serupa sebagai tambahan khazanah penelitian, teruatama juga pada kajian
Ayat mutasyabihat yang pastinya sangat komplek untuk di kaji, salah
satunya seperti judul yang penulis angkat ini yaitu “ Penafsiran Al-
Qadi‘Abdul Jabbéar atas Ayat-ayat mutasyabihat dalam kitab Tanzih Al-

Qur’an ‘An al-Math@’in”, ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan :

1. Agar penelitian ini bermanfaat untuk kelanjutan penelitian
berikutnya baik di lakukan oleh peneliti sendiri maupun oleh

orang lain.
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2. Semua kekurangan yang ada dalam penelitian ini agar dapat di
lengkapi oleh peneliti atau penelitian dilain waktu.

3. Karena luasnya pembahasan pada jenis tema ini, pembahasan-
pembahsan berikutnya dapat di kembangkan lagi oleh peneliti
lain.

Pada akhirnya tak ada manusia yang sempurna, karena kesempurnaan
hanyalah milik Allah semata, tak ada manusia yang tak pernah melakukan
kesalahan, dan sebaik-baik orang yang bersalah segeralah minta maaf kepada
manusia dan minta ampun kepada Allah Swt atas segala salah dan khilaf.
Dan dengan harapan yang sangat tinggi semoga tulisan ini dapat bermanfaat
khusus buat penulis, keluarga, sanak saudara, guru-guru yang dapat aliran
pahala dan seluruh pembaca pada umumnya. Semoga Allah Swt
meangampuni kesalahan-kesalahan pada tulisan ini serta memberikan
ampunan kepada kita semua, dan selalu membimbing kita menjadai hamba-

hambaNya yang sholeh.
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